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Lahan kering mempunyai permasalahan tingkat ero-
si tinggi, kesuburannya rendah dan ketersediaan air
sangat terbatas. Lahan kering-dapat dimanfaatkan un-
tuk usahatani bila permasalahannya diatasi dengan ca-
ra melakukan upaya konservasi (pengawetan) tanah dan
air. Salah satu upaya tersebut adalah dengan cara si-
D1l teknis. Upaya ini merupakan teknik untuk mengatur
aliran periukaan sehingga tidak mengakibatkan kerusak
an lapisan tanah atas. Hal ini dapat dilakukan dengan
membuat teras, saluran pembuangan air, rorak, pengo-
lahan tanah minimum ( pengolahan tanah seperlunya sa-
Jja dan tidak terlalu sering, disebabkan pada lahan ke
ring, bersatunya butir-butir tanah tidak mantap dan
lapisan tanah atasnya tipis ),dan pengolahan tanah me

8 nurut kontur (tempat-tempat dengan ketinggian sama ).

‘I.Teras

A.Tujuan pembuatan teras :
1. Mengurangi kecepatan aliran permukaan.
2. Memperbesar peresapan air kedalam tanah.

3. Mengendalikan arah dan kecepatan air aliran
permukaan ketempat tertentu secara aman.
B. Macan-macam teras :
1. Teras datar
a. Dibuat pada tanah dengan kemiringan  kurang

dari 3 % (artinya Eada Jjarak 100 meter beda
ketinggian tempat kurang dari 3 meter).

b. Tujuan: Untuk penahan dan penyerapan air.

c. Buatlah teras sejajar kontur dengan cara mem
: buat tanggul/guludan yang diberi saluran air
baik diatasnya maupun dibawahnya. Diatas gqu-
ludan sebaiknya tanami rumput ( bisa berupa
rutput pakan ternak )untuk menjaga ketahanan.

Guludan

Gambar 1. Penampang teras datar.
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2. Teras kridit
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Dibuat pada tanah dengan kemiringan antara
3-10%.

Tujuan: Mempertahankan kesuburan tanah.
Bentuklah teras dengan membuat guludan seja-
jar kontur dan diatasnya ditanami tanaman pe-
nguat seperti : Lamtoro, Kaliandra dan lain-
lain. Dan disisi bagian atas quludan dibuat
saluran / selokan.

. Bila tanaman penguat diatas guludan tidak

rapat, sebaiknya tanami rumput atau beri batu
batu untuk penahan aliran air.
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Garbar 2. penampang teras kridit
-3. Teras pematang
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Dibuat pada tanah dengan kemiringan 10-30 %.
Tujuan : Untuk mencegah hilangnya Tapisan
tanah atas.

Buat teras pematang berbentuk pematang, seja-
Jjar kontur, berjajar dari atas kebawah, agak
miring kearah saluran pembuangan air atau da-
tar bila tekstur tanah lepas dan daya serap-
nya tinggi. Jarak antara pematang 10 meter.

. Di daerah berpenduduk padat, disamping teras

pematang,dapat dibuat pematang kecil tambahan
sebanyak 3-5 buah dengan jarak 2 - 3 meter.
Sedang di daerah yang kurang padat penduduk-
nya, cara lain dapat diarahkan untuk pengem-
bangan hutan / perkebunan rakyat.
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Gatbar 3. Penampang teras pematang.
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4. Teras bangku

a. Dibuat pada tanah dengan kemiringan 10-30 %.

b. Tujuan : Untuk memcegah hilangnya lapisan ta
nah atas akibat erosi.

c. Buatlah teras dengan cara menggali tanah le-
reng dibagian atas dan ditimbunkan dibesian
bawahnya. Dan bentuklah bidang datar terha-
dap lereng, miring kedalam sekitar 3 %, se-
perti bangku. Antara bidang olah teras bang-
ku dibatasi talud (bidang tegak). Pada tepi
teras buat guludan-dengan lebar 20 an dan
tinggi 30 an. Diatas guludan tanami  dengan
tanaman penguat seperti Lamtoro, runput pa-
kan ternak dan lain-lain. Pada bidang olah
teras buat saluran air dengan lebar 15 am
dan dalam 25 an. Bidang olah teras dan salur
an air dibentuk agak miring kearah  saluran

perbuangan air.

Gambar 4. Penampang teras bangku.

5. Teras kebun

a. Dibuat pada tanah dengan kemiringan 30-50 Z%.

b. Tujuan : Melindungi dari bahaya erosi.

¢. Direncanakan untuk areal tanaman perkebunan.

d. Buatlah teras pada jalur taneman. lebar Ja-
lur teras, jarak antara jalur disesuaikan de
ngan jenis kamoditi. Pengolahan tanah pada
bidang olah hanya dilakukan pada lubang ta-
nanan dan sekitarmya (pengolahan minimum ).
Talud teras ditanami dengan tanaman penutup
‘tanah/rumput. Dibagiah bawah talud/bagian be
kas galian, buat saluran air selebar 20 am
dan dalam 10 om.

Garbar 5. Penampang teras kebun

5. Teras individu . :
a. Dibuat pada tanah dengan kemiringan 3(_)-50 %.

b. Direncanakan untuk areal perkebunan,didaerah
yang curah hujannya rendah dan penutup tanah
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C. Buat teras sendiri-sendiri untuk setiap indi
vidy tanaman (pohon). Caranya dengan mengga-
11 tanah:lereng bagian atas.dan ditinbunkan
kebagian bawahnya, sehin buat! f
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Gambar 6. Penampang teras individu.

.11, Saluran pambuangan 2ir

A. Tujuan untuk mengendal ikan-aliran permukaan se-
hingga tidak merusak teras dan guludan serta me-
ningkatkan penverapan air kedalam tanah. ,

B. Buat saluran menurut lereng. Bentik saluran pem-
buangan air bisa berbentuk trapesium, segi tiga
atau parabotik ( setengah Tingkaran ).

- C. Pada dasar dan dinding saiuran pembuangan tanami
rumput “(gebalan rumput), agar tifak mudah terki-
kis air. )

D. Pada bagian saluran perbuangen air yang  cuvam
buat bangunan terjunan. Bahan terjunan dapat be-
rupa barbu, kayu atau batu.

Garbar 7. Saluran perbuangan air
III.Rorak
A. Berfungsi sebagai penampung air hujan dan alir-
an permukaan sehirgga tanah yang terbawa  air
tidak hilang. Setelah rorak penuh dengan endap-
an tanah yang tererosi, gali dan ratakan kemba-
1i pada bidang olah teras dan guluden.
B. Pembuatan rorak hanya bila diperiukan.
C. Jumlah dan ukuran rorak disesuaikan dengan luas
bidang olah.
D. Arah rorak searah dengan garis kontur.
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Gabar 8. Rorek .
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